
YOGYA (KR) - Tidak

hanya kalangan akade-

misi atau perguruan tinggi

yang bersuara terkait di-

namika Pemilu 2024.

Majelis Ulama Indonesia

(MUI) DIY juga turut

menyampaikan pernyata-

an secara resmi. Salah sa-

tunya perihal desakan

agar para pejabat negara

untuk benar-benar menja-

ga sikap netralitas.

Pernyataan tersebut di-

sampaikan secara lang-

sung oleh Ketua Umum

MUI DIY Prof Dr KH

Machasin MA, didampingi

Sekretaris Umum MUI

DIY Widjdan Al Arifin di

Sekretariat MUI DIY

Jalan Kapas Yogyakarta,

Senin (5/2). "Kami merasa

perlu untuk menyerukan

kepada seluruh pihak

yang terlibat dalam pesta

demokrasi tahun 2024

agar mampu menjalankan

fungsinya sesuai ama-

nah," tandas Machasin.

Terdapat empat poin

yang diserukan dalam

maklumat pernyataan

atau petisi. Masing-ma-

sing kepada para pejabat

negara dan penyelenggara

pemilu agar bekerja de-

ngan sebaik-baiknya, ber-

sikap netral, tidak memi-

hak, dan jujur. Kemudian

kepada Badan Pengawas

Pemilu (Bawaslu) agar

menjalankan perannya

dengan cermat dan tidak

pandang bulu. Begitu pula

kepada peserta pemilu

agar menjaga etika dan

mementingkan kepenting-

an bangsa. Sedangkan

kepada pemilih agar

memilih dengan bebas se-

suai hati nurani, tidak ter-

pengaruh oleh tekanan,

bantuan, apalagi bantuan

yang menjadi haknya.

Menurut Machasin, pe-

jabat yang ikut 'cawe-

cawe' untuk memenang-

kan calon tertentu sangat

tidak berperangai sebagai

pejabat atau penyeleng-

gara negara. Hal tersebut

bisa menjadi preseden bu-

ruk dalam tegaknya de-

mokrasi. "Pembagian ban-

tuan sosial yang mende-

kati pemilu, meski meru-

pakan hak rakyat namun

mencurigakan karena dit-

erangai ada kecenderun-

gan terhadap pasangan

calon tertentu," imbuhnya.

Oleh karena itu penye-

lenggara negara yang

memegang kekuasaan

harus menunjukkan jati

dirinya yang netral serta

tidak menyalahgunakan

wewenang. Termasuk ke-

tugasan Bawaslu yang se-

harusnya sigap dalam me-

nanggapi sesuatu yang

berpotensi menjadi pe-

langgaran. Bisa jadi Ba-

waslu sudah menjalankan

fungsinya tersebut namun

sejauh ini belum terlihat

tindakan yang signifikan.

"Segala sesuatu yang bisa

mengarahkan pemilih un-

tuk tidak jujur atau tidak

menggunakan hati nu-

rani, harus dihindari.

Termasuk memanfaatkan

tempat ibadah untuk

pengerahan massa atau

menggiring pemilih ke

salah satu calon tertentu,"

tegasnya.

Sementara Widjdan Al

Arifin menambahkan me-

milih pemimpin dalam

Islam adalah kewajiban

untuk menegakkan ima-

mah dan imarah dalam

kehidupan bersama. Se-

hingga memilih pemimpin

yang beriman dan bertak-

wa, jujur, aspiratif, mem-

punyai kemampuan dan

memperjuangkan kepen-

tingan umat Islam hu-

kumnya adalah wajib.

"Memilih pemimpin yang

tidak memenuhi syarat-

syarat sebagaimana dise-

butkan tadi itu atau se-

ngaja tidak memilih pada-

hal ada calon yang meme-

nuhi syarat hukumnya

adalah haram," katanya. 

(Dhi)-d

GUNUNGKIDUL (KR) -

Anggota DPR RI Fraksi Nas-

Dem, Subardi meresmikan

pembangunan jalan aspal di

Kalurahan Melikan, Kapane-

won Rongkop, Kabupaten

Gunungkidul. Pembangunan

ini merupakan realisasi aspi-

rasi yang disampaikan kepa-

danya di periode tahun 2023.

Di Kalurahan Melikan, Su-

bardi memberikan bantuan

aspal di dua titik, yakni di Pa-

dukuhan Ngricik dan Padu-

kuhan Kembang. Pemba-

ngunan tersebut bermula dari

keluhan warga bahwa kondisi

jalan sudah rusak parah sela-

ma bertahun-tahun. Selama

itu, warga belum merasakan

pembangunan karena loka-

sinya yang jauh dari pusat ko-

ta.

ÓMemang jalan itu kon-

disinya rusak parah. Saya ju-

ga mendengar warga di lo-

kasi perbatasan Gunungkidul

dengan Wonogiri ini kurang

diperhatikan, pembangunan

belum masuk, apalagi jalan ini

merupakan akses utama

keluar masuk warga. Seka-

rang kita bersyukur sudah

mulus,Ó ucap Subardi saat

peresmian bersama warga

Melikan, Rongkop, Gunung-

kidul, Minggu (4/2).

Kalurahan atau Desa

Melikan terletak di perbatasan

Gunungkidul dengan Wono-

giri Jawa Tengah. Subardi

mengakui masih banyak

pembangunan infrastruktur

Desa di Melikan yang kurang

diperhatikan. Ia berkomitmen

untuk terus mengawal pem-

bangunan infrastruktur desa.

ÓSaya akan fokus untuk

menambah program aspirasi

di sini. Tujuannya untuk pe-

merataan. Saya juga menga-

jak warga, ayo kita solid

bergerak, pembangunan apa

yang perlu didahulukan saya

akan bantuk percepat dengan

program aspirasi dan pro-

gram kemitraan saya di

Komisi VI,Ó tambah Subardi.

Lurah Melikan  Agus Su-

marno menyampaikan terima

kasih kepada Mbah Bardi,

sapaan akrab Subardi. Ia

bercerita menurut penuturan

para tokoh masyarakat baru

kali ini ada Anggota DPR RI

yang masuk di desanya.

Bantuan aspal tersebut sa-

ngat ditunggu warga karena

berbagai usaha telah diajukan

pihak Kalurahan tetapi selalu

buntu. Warga kemudian

bermusyawarah untuk meng-

ajukan kepada Subardi. Tak

kurang dari 6 bulan sejak pe-

ngajuan, bantuan ini sudah

terlaksana.

ÓKita sudah coba ajukan

pembangunan tapi belum

berhasil. Begitu diajukan ke

Mbah Bardi, langsung dipros-

es. Kita bersyukur sekaligus

merasa terhormat karena ma-

syarakat di perbatasan ini di-

perhatikan oleh wakil kita dari

DPR RI. Ini baru pertama ada

Anggota DPR RI datang ke

sini dan konkret, langsung

peresmian jalan,Ó terang

Agus.

Acara peresmian ini meli-

batkan seluruh warga dengan

menggelar makan bersama

sebagai ungkapan syukur.

Subardi yang kini kembali

maju sebagai Calon Anggota

DPR RI Dapil DIY juga meng-

gandeng segenap pengurus

Partai NasDem Gunungkidul

untuk meramaikan peresmi-

an pembangunan.              (*)-d
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Pejabat Negara Harus Menjaga Sikap Netralitas

Subardi Resmikan Jalan di Perbatasan Gunungkidul - Wonogiri

KR-Istimewa

Anggota DPR RI Subardi bersama masyarakat meresmikan

pembangunan jalan desa di Melikan, Rongkop, Gunungkidul.

KR-Ardhi Wahdan

Ketua Umum didampingi Sekretaris Umum MUI DIY menyampaikan pernyataan

terkait dinamika Pemilu 2024, Senin (5/2).


